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IMPLIKASI LINGKUNGAN KELUARGA, KREATIVITAS, DAN
FASILITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO SMK
MUHAMMADIYAH 1 BANTUL TAHUN AJARAN 2012/2013

Oleh :
Zulkarnain Nur Fajar

NIM: 09502241012

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Seberapa jauh Hasil Belajar
siswa, 2) Seberapa jauh Lingkungan Keluarga siswa, 3) Seberapa jauh Kreativitas
siswa, 4) Seberapa jauh Fasilitas Belajar siswa, 5) Implikasi Lingkungan Keluarga
Terhadap Hasil Belajar, 6) Implikasi Kreativitas Terhadap Hasil Belajar, 7)
Implikasi Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar, 8) Implikasi Lingkungan
Keluarga, Kreativitas dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar pada Siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul Tahun
Ajaran 2012/2013.

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto dan penelitian sampel.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul berjumlah 125 siswa. Teknik pengumpulan
data adalah dokumentasi dan kuesioner. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 30
responden. Uji validitas instrumen dilakukan dengan teknik korelasi product
moment dari Pearson dan uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha
Cronbach. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Teknik
analisa data ada dua yaitu analisis regresi sederhana satu prediktor dan analisis
regresi ganda tiga prediktor.

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Hasil belajar siswa berada pada
kategori baik yakni sebesar 49,6%, 2) Lingkungan keluarga siswa berada pada
kategori sangat tinggi yakni sebesar 50,4%, 3) Kreativitas siswa berada pada
kategori tinggi yakni sebesar 51,2%, 4) Fasilitas belajar siswa berada pada
kategori tinggi yakni sebesar 43,2%, 5) Terdapat Implikasi yang positif dan
signifikan antara Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar yang dibuktikan
dengan harga rx1y (0,419) lebih besar dari rtabel (0,176) pada taraf signifikansi 5%,
6) Terdapat Implikasi yang positif dan signifikan antara Kreativitas Terhadap
Hasil Belajar yang dibuktikan dengan harga rx2y (0,404) lebih besar dari rtabel

(0,176) pada taraf signifikansi 5%, 7) Terdapat Implikasi yang positif dan
signifikan antara Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar yang dibuktikan dengan
harga rx3y (0,425) lebih besar dari rtabel (0,176) pada taraf signifikansi 5%, 8)
Terdapat Implikasi yang positif dan signifikan antara Lingkungan Keluarga,
Kreativitas dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar yang dibuktikan dengan
harga ry(123) (0,516) lebih besar dari rtabel (0,176) pada taraf signifikansi 5%. Selain
itu dibuktikan pula dengan harga Fhitung (14,658) lebih besar dari Ftabel (2,68)  pada
taraf signifikansi 5%.

Kata kunci: lingkungan keluarga, kreativitas, fasilitas belajar, hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya peran pendidikan dalam pembangunan nasional menuntut

pemerintah untuk terus meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Banyaknya

permasalahan pendidikan yang ada di Indonesia hendaklah disikapi secara

bijaksana, karena berhasil tidaknya pendidikan di negara ini adalah tanggung

jawab masyarakat Indonesia. Demikian halnya SMK Muhammadiyah 1 Bantul, di

sekolah ini semua mata diklat yang diajarkan dimaksudkan untuk mempersiapkan

peserta didik agar mampu bersaing di luar dengan bekal pengetahuan yang mereka

dapat di sekolah. Banyak cara yang dilakukan oleh sekolah ini dalam peningkatan

kualitas peserta didik, salah satunya dengan meningkatkan hasil belajar siswa.

Setiap siswa mempunyai hasil belajar yang berbeda, salah satu tolok ukur

keberhasilan siswa dalam dalam proses pembelajaran adalah mengacu pada daya

serap siswa terhadap bahan ajar yang telah disampaikan yang dituangkan dalam

tinggi rendahnya nilai rapor tiap semester. Hasil belajar yang diraih siswa TAV

sudah cukup baik, namun masih ada beberapa siswa yang belum optimal

pencapaiannya. Hal tersebut didukung oleh data nilai rapor tahun ajaran

sebelumnya yang menunjukkan belum optimalnya pencapaian hasil belajar siswa.

Hasil belajar yang belum optimal tersebut dimungkinkan karena pengaruh

beberapa faktor salah satunya adalah lingkungan keluarga. Keluarga merupakan

tempat dimana siswa melakukuan sosialisasi untuk pertama kalinya. Untuk

meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan kerjasama yang intensif antara pihak
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sekolah dan orang tua siswa, namun yang terjadi sekarang ini orang tua cenderung

menyerahkan proses pembelajaran siswa sepenuhnya kepada sekolah karena

orang tua beranggapan jika anak sudah sekolah, maka pintar dalam semua hal.

Pentingnya pendidikan anak di lingkungan keluarga menjadikan keluarga

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap keberhasilan anak. Banyak

siswa yang kurang mendapat dukungan dari lingkungan keluarga karena keadaan

ekonomi keluarga rendah yang sebagian besar orangtua sibuk bekerja, sehingga

anak kurang mendapatkan perhatian sehingga kegiatan belajarnya juga terganggu.

Selain lingkungan keluarga, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar

yaitu kreativitas. Kreativitas merupakan kemampuan siswa untuk menciptakan

konsep, gagasan, atau cara baru dalam usaha memecahkan suatu masalah. Dari

observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa sebagian siswa

TAV SMK Muhammadiyah 1 Bantul memiliki kreativitas yang rendah. Tanda-

tanda ini muncul seperti kurangnya perhatian terhadap tugas dari guru, mengikuti

pelajaran seenaknya sendiri, minimnya tingkat bertanya siswa kepada guru dan

cenderung saling menggantungkan dalam praktikum. Ini menunjukkan bahwa

kreativitas siswa cenderung rendah yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar.

Siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan mampu menghadapi permasalahan

belajarnya sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya.

Selain dipengaruhi oleh dua faktor tersebut, fasilitas belajar juga berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa. Pendukung keberhasilan dari suatu pendidikan adalah

fasilitas belajar karena fasilitas tersebut bisa memudahkan terselesaikannya suatu

pekerjaan. Pada penelitian ini yang diteliti adalah fasilitas yang berasal dari
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pribadi atau orang tua siswa. Fasilitas tersebut bisa berupa buku-buku, alat tulis

menulis, ruang/ tempat dan fasilitas lainnya.

Kemampuan untuk menyediakan fasilitas dari orang tua siswa berbeda, hal ini

kemungkinan dipengaruhi minat siswa, segi ekonomi, pendidikan, dan kesadaran

dari orang tua siswa tersebut. Jika tersedia fasilitas belajar yang lengkap, anak

akan belajar lebih giat dan hasil belajar akan meningkat. Sedangkan anak yang

fasilitas belajarnya minim, mereka akan terhambat dalam kegiatan belajarnya

bahkan sering dari mereka mengerjakan tugas tidak maksimal hanya seadanya

karena tidak memiliki fasilitas yang cukup.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti terdorong melakukan penelitian untuk

mengetahui “Implikasi Lingkungan Keluarga, Kreativitas, dan Fasilitas Belajar

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK

Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran 2012/2013”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di awal, maka

dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut.

1. Hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK

Muhammadiyah 1 Bantul masih belum optimal

2. Orang tua cenderung menyerahkan proses pembelajaran kepada sekolah

3. Latar belakang ekonomi orang tua masih rendah

4. Kondisi keluarga siswa kurang mendukung dan kurang memperhatikan

belajar anaknya.
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5. Siswa memiliki kreativitas dan tingkat keingintahuan yang rendah

6. Kurangnya perhatian sebagian siswa terhadap tugas dari guru

7. Minimnya tingkat bertanya siswa kepada materi yang disampaikan guru

8. Siswa cenderung saling menggantungkan dalam kegiatan praktikum

9. Kemampuan untuk menyediakan fasilitas dari orang tua tiap siswa berbeda.

10. Beberapa siswa mengerjakan tugas tidak maksimal hanya seadanya karena

tidak memiliki fasilitas yang cukup

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat

dibuat batasan masalah sebagai berikut

1. Hasil belajar siswa yang diteliti adalah hasil belajar seluruh mata pelajaran

yang dibagi rata-ratanya namun hanya pada semester gasal tahun ajaran

2012/2013

2. Lingkungan keluarga pada penelitian ini hanya terbatas pada keluarga yang

terdiri ayah ibu dan anak.

3. Kreativitas siswa pada penelitian ini juga hanya fokus pada kondisi dirinya

sendiri

4. Fasilitas belajar yang diteliti hanyalah fasilitas yang dimiliki secara pribadi

atau yang disediakan orangtua bukan yang ada di sekolah.

5. Implikasi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa kompetensi

keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran

2012/2013.
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6. Implikasi kreativitas terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian Teknik

Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran 2012/2013.

7. Implikasi fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa kompetensi keahlian

Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran

2012/2013.

8. Implikasi lingkungan keluarga, kreativitas dan fasilitas belajar terhadap hasil

belajar siswa kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK

Muhammadiyah 1 Bantul Tahun Ajaran 2012/2013.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di awal, maka

dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut.

1. Seberapa jauh hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video

SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013?

2. Seberapa jauh lingkungan keluarga siswa Kompetensi Keahlian Teknik

Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013?

3. Seberapa jauh kreativitas siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video

SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013?

4. Seberapa jauh fasilitas belajar siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio

Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013?

5. Bagaimana implikasi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul

tahun ajaran 2 012/2013?
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6. Bagaimana implikasi kreativitas terhadap hasil belajar siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013?

7. Bagaimana implikasi fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013?

8. Bagaimana implikasi lingkungan keluarga, kreativitas, dan fasilitas belajar

secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian

Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian

Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013?

2. Untuk mengetahui seberapa jauh lingkungan keluarga siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013?

3. Untuk mengetahui seberapa jauh kreativitas siswa Kompetensi Keahlian

Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013?
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4. Untuk mengetahui seberapa jauh fasilitas belajar siswa Kompetensi Keahlian

Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013?

5. Untuk mengetahui implikasi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul

tahun ajaran 2012/2013

6. Untuk mengetahui implikasi kreativitas terhadap hasil belajar siswa

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul

tahun ajaran 2012/2013

7. Untuk mengetahui implikasi fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul

tahun ajaran 2012/2013

8. Untuk mengetahui implikasi lingkungan keluarga, kreativitas dan fasilitas

belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dan dijadikan

acuan bagi peneliti-penelitian-penelitian sejenis untuk meneruskan
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penelitiannya tentang pendidikan kaitannya dengan lingkungan keluarga,

kreativitas, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa.

b. Penelitian ini juga diharapakan dapat bermanfaat dalam menambah

pengetahuan dan wawasan terutama tentang hal-hal yang berkaitan

dengan masalah lingkungan keluarga, kreativitas, dan fasilitas belajar

terhadap hasil belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menjawab

permasalahan yang dihadapi siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio

Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang berhubungan dengan peningkatan

hasil belajar.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tentang

pentingnya meningkatkan hasil belajar.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti sebagai calon guru

dan sebagai penerapan teori yang diperoleh di bangku kuliah.

d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Penelitian ini dapat merekatkan terjalinnya kerjasama yang baik antar

pihak Universitas Negeri Yogyakarta dengan pihak sekolah.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Kajian Teori berfungsi untuk memperjelas fenomena yang diteliti. Dalam

penelitian ini, teori digunakan untuk menerangkan variabel-variabel mengenai

hasil belajar, lingkungan keluarga, kreativitas, dan fasilitas belajar, serta hubungan

antar variabel tersebut yang pada akhirnya dijadikan sebagai dasar untuk

merumuskan hipotesis dan menyusun instrumen penelitian. Menurut Sumadi

Suryabrata (2012: 18), setelah masalah penelitian dirumuskan, langkah kedua

dalam proses penelitian kuantitatif adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan

generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan teoritis untuk

pelaksanaan penelitian.

Penelitian ini membahas mengenasi implikasi beberapa variabel bebas

terhadap satu variabel terikat. Implikasi dalam kamus besar bahasa indonesia

diartikan sebagai keterlibatan atau keadaan terlibat, dan yang termasuk atau

tersimpul dan yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan (Poerwadarminta,

1976:377). Implikasi merupakan kata yang maknanya berkaitan dengan kata

keterlibatan dan sugesti atau dapat dikaitkan dengan keikutsertaan yang

mempengaruhi, sehingga pada penelitian ini kata implikasi dikaitkan dengan

sesuatu yang ikut membentuk atau merubah sesuatu yang lain. Dalam penelitian

ini implikasi digunakan untuk menggabungkan atau menghubungkan faktor yang

mempengaruhi dan yang dipengaruhi.
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Teori dalam penelitian merupakan uraian sistematis tentang teori (dan bukan

sekedar pendapat pakar atau penulis buku) dan hasil-hasil penelitian yang relevan

dengan variabel yang diteliti (Sugiyono, 2007:58). Teori ini berisi tentang

penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti, melalui pendefinisian, uraian

yang lengkap dan mendalam dari berbagai referensi, sehingga ruang lingkup,

kedudukan dan prediksi terhadap hubungan antar variabel yang akan diteliti

menjadi lebih jelas dan terarah.

1. Hasil belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut Oemar Hamalik (2008: 154), belajar adalah perubahan tingkah

laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman. Sedangkan Slameto

(2010: 2), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

Berdasarkan pendapat ahli dapat dirangkum bahwa pengertian belajar

yaitu merupakan usaha yang dilakukan oleh manusia sehingga memperoleh

perubahan tingkah laku secara keseluruhan dari latihan dan pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

b. Pengertian Hasil Belajar

Salah satu tugas pokok guru ialah mengevaluasi taraf keberhasilan

rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk melihat sejauh
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mana taraf keberhasilan mengajar guru dan belajar peserta didik secara tepat

dan dapat dipercaya. Kita memerlukan informasi yang didukung oleh data

yang obyektif yang dapat dirumuskan dalam hasil belajar siswa.

Oemar Hamalik (2008:155) mengatakan bahwa hasil belajar tampak

sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati

dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.

Sedangkan menurut Dimyati dan Moedjiono (2010: 4) hasil belajar adalah

berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain

merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut

merupakan dampak pengajaran yang dapat diukur, seperti tertuang dalam

angka rapor, angka dalam ijazah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa Hasil

Belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa dari interaksi dalam proses

pembelajaran yang mengakibatkan perubahan tingkah laku pada diri siswa,

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap

keterampilan dan biasanya ditunjukkan dengan nilai yang diberikan guru

yang dituangkan pada nilai rapor atau dalam ijazah.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang

secara maksimal untuk mengatasi atau memperoleh sesuatu. Dalam proses

belajar tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhinya dan nantinya akan

berpengaruh terhadap hasilnya. Sebagaimana diintisarikan dari buku Djaali
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(2007: 99-100), faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar

yang berasal dari dalam dan dari luar dirinya. Faktor-faktor tersebut antara

lain :

1) Faktor dari dalam, meliputi :

a) Kesehatan

b) Intelegensi

c) Minat dan Motivasi

d) Cara belajar

2) Faktor dari luar, meliputi :

a) Keluarga

b) Sekolah

c) Masyarakat

d) Lingkungan sekitar.

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2007:107), faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar pada setiap orang meliputi :

1) Faktor Luar

a) Lingkungan

(1) Alam

(2) Sosial

b) Instrumental

(1) Kurikulum / bahan pengajaran

(2) Guru/Pengajar

(3) Sarana dan Fasilitas
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(4) Administrasi / manajemen

2) Faktor Dalam

a) Fisiologi

(1) Kondisi Fisik

(2) Kondisi Panca Indera

b) Psikologi

(1) Bakat

(2) Minat

(3) Kecerdasan

(4) Motivasi

(5) Kemampuan Kognitif

Sumadi Suryabrata (2006: 233-237) menyebutkan bahwa faktor faktor

yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah

1) Faktor yang berasal dari luar pelajar, meliputi :

a) Faktor non-sosial

b) Faktor-faktor sosial

2) Faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, meliputi :

a) Faktor Fisiologis

(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya

(2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologi tertentu

b) Faktor Psikologis

(1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang

lebih luas
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(2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan

keinginan untuk selalu maju

(3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang

tua, guru dan teman-teman

(4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu

dengan usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun

dengan kompetisi.

(5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila

menguasai pelajaran

(6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada

belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa hasil

belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang meliputi : faktor

psikologi, fisiologi, kondisi sosial, motivasi, kreativitas, minat,

keterampilan.

2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang meliputi : sarana dan

fasilitas, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan

masyarakat.

Dari beberapa teori tentang hasil belajar, maka dapat dirangkum bahwa hasil

belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa dari interaksi dalam proses

pembelajaran yang mengakibatkan perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang

dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
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keterampilan setelah melalui kegiatan belajar, yang lazimnya ditunjukkan dengan

nilai yang diberikan guru dan biasanya dituangkan dalam nilai rapor. Rapor

merupakan perumusan tes akhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan

atau hasil belajar siswa selama masa tertentu (4 atau 6 bulan).

2. Lingkungan Keluarga

a. Pengertian Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang mendukung

keberhasilan siswa karena proses belajar siswa dimulai dari lingkungan

keluarga.

1) Pengertian lingkungan

Manusia sebagai makhluk sosial pasti selalu bersentuhan dengan

lingkungan sekitar. Lingkungan inilah yang secara langsung maupun

tidak langsung dapat mempengaruhi karakter/sifat seseorang.

M. Ngalim Purwanto (2007:28) mendefinisikan lingkungan meliputi

semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu

mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life

processes kita kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen dapat pula

dipandang sebagai menyiapkan lingkungan bagi gen yang lain.

Menurut Rita Mariyana dkk (2010: 16), lingkungan dapat diartikan

sebagai suatu tempat atau suasana (keadaan) yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan seseorang.



16

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa

lingkungan adalah kondisi kondisi di sekitar individu yang

mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan, individu

tersebut.

2) Pengertian keluarga

Keluarga merupakan tempat dimana anak belajar untuk pertama kali.

Keluarga mempunyai pengaruh yang besar terhadap sosialisasi anak.

Menurut Abu Ahmadi (1982: 103) “keluarga adalah wadah yang sangat

penting diantara individu dan group, dan merupakan kelompok sosial

yang pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya”.

Menurut Hasbullah (2011: 34) “keluarga diartikan sebagai kesatuan

hidup bersama yang pertama dikenal oleh anak dan merupakan lembaga

pendidikan tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami

oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua

bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak

agar tumbuh dan berkembang dengan baik”

Sedangkan menurut Vembriarto (1993: 33-34) “Keluarga merupakan

kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri atas ayah, ibu, dan anak.

Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan didasarkan

atas ikatan darah, perkawinan dan atau adopsi yang dijiwai oleh suasana

afeksi dan tanggung jawab. Fungsi keluarga ialah memelihara, merawat,

dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka mampu

mengendalikan diri dan berjiwa sosial”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa keluarga adalah

suatu kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih yang mempunyai

ikatan darah, dimana anak mengenal sosialisasi untuk pertama kalinya.

3) Pengertian lingkungan keluarga

Definisi lingkungan keluarga menurut Hasbullah (2011: 38)

merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena di dalam

keluarga inilah anak-anak pertama mendapatkan didikan dan bimbingan.

Juga dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari

kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang

paling banyak diterima anak adalah dalam keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijabarkan bahwa lingkungan

keluarga adalah kondisi-kondisi sekitar individu yang menjadi tempat

dimana seseorang memperoleh pendidikan untuk pertama kalinya.

Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap perkembangan anak karena

sebagian besar kehidupan anak ada di dalam keluarga. Pengertian

lingkungan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam

arti sempit yang anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya.

b. Faktor-faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenal anak.

Adanya interaksi antar anggota keluarga akan menyebabkan seorang anak

menyadari akan dirinya bahwa ia berfungsi sebagai individu dan juga
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makhluk sosial. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan

anak menurut Hasbullah (2011: 88) meliputi

1) Cara orangtua melatih anak untuk menguasai cara-cara melatih diri,

seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan, berdoa, sungguh-

sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan dengan

perkembangan dirinya sebagai pribadi.

2) Sikap orangtua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap

menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh,

sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan

secara langsng akan mempengaruhi emosional anak.

Menurut Slameto (2010: 60-64) siswa yang belajar akan menerima

pengaruh dari lingkungan keluarga berupa

1) Cara orang tua mendidik

2) Relasi antara anggota keluarga

3) Suasana rumah

4) Keadaan ekonomi keluarga

5) Pengertian orang tua

6) Latar belakang kebudayaan

Sedangkan menurut Abu Ahmadi (1982: 86-87) faktor-faktor yang

mempengaruhi perkembangan anak dalam kelauarga diantaranya adalah

status sosial ekonomi keluarga, faktor keutuhan keluarga, sikap dan

kebiasaan-kebiasaan orang tua.
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Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat dirangkum bahwa faktor-

faktor lingkungan keluarga yang berpengaruh terhadap hasil belajar anak

adalah cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,

keadaan ekonomi orang tua, pengertian orang tua, dan kebiasaan atau latar

belakang orang tua.

3. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

Menurut John W. Santrock (2007:342), “Kreativitas adalah kemampuan

untuk berpikir dalam cara-cara yang baru dan tidak biasa serta menghasilkan

pemecahan masalah yang unik”.

“Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru,

berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada” (Utami Munandar,

1992: 47). Membuat kombinasi baru merupakan kemampuan untuk

menciptakan hal-hal yang baru sana sekali dan merupakan gabungan atau

kombinasi dari sesuatu yang ada sebelumnya atau sudah dikenal sebelumnya

yang berupa pengalaman yang diperoleh seseorang.

Kemampuan kreatif yang telah dimiliki oleh setiap orang dapat dibina

terus dengan mengusahakan adanya berbagai kondisi menguntungkan yang

dapat merangsang timbulnya kreativitas atau merangsang peningkatan jumlah

dan ragam masukan ke otak, terutama tentang hal-hal yang relatif baru.

Seseorang mempunyai potensi menjadi kreatif, namun kreativitas setiap orang
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berbeda-beda. Perbedaannya adalah pada tingkat kemampuan kreativitas yang

dimiliki.

Berdasarkan uraian di atas kreativitas dalam penelitian ini merupakan

kemampuan siswa untuk menciptakan konsep, gagasan atau cara baru dalam

usahanya memecahkan suatu masalah.

b. Ciri-ciri Manusia Kreatif

Menurut Sund (1975: 4) ciri-ciri individu yang kreatif adalah

1) Hasrat keingin tahuan yang cukup besar

2) Panjang akal

3) Keinginan untuk menemukan dan meneliti

4) Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit

5) Menikmati dalam memecahkan masalah

6) Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas

7) Berpikir fleksibel

8) Cepat menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung

memberi jawaban yang lebih banyak

9) Kemampuan membuat analisis dan sintesis

10) Memiliki semangat bertanya serta meneliti

11) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.

Utami Munandar (1977: 95) mengemukakan tujuh ciri sikap,

kepercayaan, dan nilai-nilai yang melekat pada orang-orang yang kreatif

yaitu.
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1) Terbuka terhadap pengalaman baru dan luar biasa

2) Luwes dalam berpikir dan bertindak

3) Bebas dalam mengekspresikan diri

4) Dapat mengapresiasi fantasi.

5) Berminat pada kegiatan-kegiatan kreatif

6) Percaya pada gagasan sendiri

7) Mandiri

Sedangkan menurut Conny Semiawan (1987: 29) mengemukakan ciri-

ciri orang-orang yang kreatif yaitu.

1) Dorongan ingin tahu besar

2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik

3) Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah

4) Bebas menentukan pendapat

5) Menonjol dalam salah satu bidang seni

6) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya

7) Tidak mudah terpengaruh orang lain

8) Daya imajinasi kuat

9) Orisinalitas tinggi

10) Dapat bekerja sendiri

11) Senang mencoba hal-hal yang baru

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dirangkum bahwa orang

yang kreatif memiliki ciri-ciri yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar

anak antara lain: terbuka terhadap pengalaman, fleksibel dalam berfikir,
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kebebasan dalam berekspresi, kepercayaan terhadap gagasan sendiri, hasrat

ingin tahu, dan daya imajinasi kuat/imajinatif.

4. Fasilitas belajar

a. Pengertian Fasilitas Belajar

Untuk memahami tentang pengertian fasilitas belajar terlebih dahulu

perlu membahas pengertian tentang fasilitas itu sendiri. Fasilitas belajar akan

memudahkan siswa memecahkan permasalahan yang  timbul  dalam

mempelajari  dan  memahami pelajaran. Hal ini diperkuat oleh pendapat

Suharsimi Arikunto (1987 : 6) mengemukakan sebagai berikut : “Fasilitas

adalah sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu

usaha”. Yang dapat memudahkan dan memperlancar sutatu usaha ini dapat

berupa benda-benda maupun uang. Selain itu dalam kamus besar Bahasa

Indonesia, fasilitas adalah segala hal yang dapat memudahkan perkara

(kelancaran tugas dan sebagainya) atau kemudahan. (Poerwadarminta, 1976:

280). .Jadi dalam hal ini fasilitas dapat disamakan dengan sarana.

Sesuai dengan pendapat di atas  yang dimaksud fasilitas adalah sarana

dan alat-alat yang mempermudah dalam sebuah pekerjaan. Sedangkan yang

dimaksud fasilitas disini adalah sesuatu yang dapat menunjang kegiatan siswa

guna mencapai hasil yang baik.

Dengan demikian dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil

pengertian bahwa fasilitas belajar adalah suatu yang dapat berupa sarana dan

prasarana sehingga dapat membantu memberi kemudahan di dalam suatu
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kegiatan belajar atau melakukan perubahan dalam diri yang berupa pengaruh

atau suatu kemahiran dalam interaksi dengan lingkungannya dan hal tersebut

sedikit banyak bersifat permanen

b. Jenis Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu belajar

siswa untuk menunjang prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar siswa yang

dapat digunakan dalam proses belajarnya dapat dijabarkan dalam beberapa

jenis. Hutabarat (1988 : 203), mengemukakan bahwa fasilitas belajar yang

masuk dalam lingkungan belajar siswa adalah segala sesuatu yang terdapat di

tempat belajar, seperti penerangan, kursi, meja dan ruang belajar. Sedangkan

Sudarmanto (1993 : 12 – 14) mengemukakan : tempat dapat memakai

perpustakaan/ ruang baca, kamar pribadi dan tempat belajar di dalam rumah.

Kursi belajar harus dapat “menampung” punggung sehingga dapat tegak,

bukan kursi “malas” yang dapat menimbulkan kantuk. Tempat duduk yang

nyaman membuat orang kerasan dan memiliki ”mood” untuk belajar. Lampu

penerangan juga penting, arah sinar yang tidak langsung terhadap mata akan

lebih nyaman. Suhu kamar yang enak yaitu antara 24 – 25o C. Dan terbebas

dari suara gaduh, radio, televisi, dll.

Fasilitas belajar diharapkan dapat membawa perubahan yang positif.

Perubahan-perubahan positif yang diharapkan misalnya dengan fasilitas

belajar seorang siswa lebih bersemangat untuk belajar. Bisa juga dengan

fasilitas-fasilitas belajar yang lengkap siswa tidak perlu untuk meminjam atau
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menggantungkan pekerjaan pada teman, sebab pekerjaan yang diberikan oleh

guru dapat dikerjakan sendiri dengan bantuan fasilitas yang ada tadi.

Untuk itu disini akan diuraikan sebagian dari sekian banyak fasilitas

belajar tersebut. The Liang Gie (1985: 33-53) mengemukakan, fasilitas

belajar yang ada dalam lingkungan belajar siswa yaitu dapat berupa :

1) Ruang studi yang baik

Hal yang ideal adalah jika dapat disediakan suatu ruangan tersendiri

yang khusus dipakai untuk studi. Dalam ruangan tersebut idealnya

disediakan :

a) Meja studi

Meja studi hendaknya diletakkan di sebelah kanan dan agak

maju dari jendela kamar sehingga cahaya matahari menyorot dari

arah kiri belakang.

b) Kursi studi

Hendaknya tidak memiliki tangan pada kedua sisinya sehingga

siswa dapat menduduki kursi itu secara leluasa dan sebaiknya

bahannya tidak terlalu keras.

c) Penerangan cahaya

Penerangan ini harus tidak berlebihan juga tidak kurang,

melainkan memadai untuk melakukan studi.

d) Rak buku

Sebaiknya dipasang di sisi kiri meja studi/di atas dan menempel

tembok.
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2) Perlengkapan studi yang efisien

Perlengkapan studi yang efisien yaitu perlengkapan yang membantu

perbandingan terbaik antara usaha studi dan hasil studi. Perlengkapan

studi yang sekurang-kurangnya harus dimiliki siswa antara lain: berkas

catatan studi, berkas dokumen pribadi, pulpen, buku acuan, buku agenda,

buku memo kecil, dos kertas, karet penghapus, kartu catatan studi,

penajam pensil, penggaris, pensil, penyangga buku, pensil warna,

sandaran buku, sekat buku

Siswa dalam kegiatan belajarnya memerlukan beberapa fasilitas belajar untuk

meningkatkan efektifitas belajarnya. Tanpa adanya fasilitas belajar siswa akan

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dan pekerjaannya, memahami

pelajaran yang telah diberikan. Dengan menggunakan fasilitas belajar dapat

memberikan pengaruh yang positif dan prestasi belajar yang dicapai akan lebih

baik dari yang fasilitas belajarnya kurang.

Berdasarkan uraian teori di atas dapat dirangkum bahwa yang merupakan

fasilitas belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar anak antara lain buku-

buku belajar / literatur, alat-alat belajar, tempat belajar.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Suryaningsih dalam skripsinya yang

berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Cara Belajar terhadap Prestasi

Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri I Srandakan Bantul Tahun

Ajaran 2009/2010”, yang menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan
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signifikan Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi belajar Akuntansi dengan nilai

koefisien korelasi rxy sebesar 0,538. Persamaan dengan penelitian ini adalah

sama-sama meneliti variabel tentang Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi/Hasil

Belajar, sedangkan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ani

Suryaningsih adalah meneliti cara belajar, tempat dan tahun penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Riris Pratama Primertasari dalam skripsinya

yang berjudul “Pengaruh Motivasi dan Kreativitas terhadap Prestasi Belajar

Akuntansi Keuangan pada Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK

Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2009”, yang menunjukkan hasil bahwa

terdapat pengaruh positif dan signifikan Kreativitas terhadap Prestasi belajar

Akuntansi dengan nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,487. Persamaan dengan

penelitian ini adalah sama-sama meneliti variabel tentang Kreativitas terhadap

Prestasi/Hasil Belajar, sedangkan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh

Riris Pratama Primertasari adalah meneliti Motivasi, tempat dan tahun

penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Safi’i dalam skripsinya yang berjudul

“Hubungan Antara Kreativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar dan Fasilitas

Belajar Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Memberikan Pelayanan Kepada

Pelanggan pada siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK

Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun Pelajaran 2009/2010”, yang menunjukkan

hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Fasilitas Belajar terhadap

Prestasi belajar Mata Pelajaran Memberikan Pelayanan Kepada Pelanggan dengan

nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,712. Persamaan dengan penelitian ini adalah
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sama-sama meneliti variabel tentang Fasilitas Belajar terhadap Prestasi/Hasil

Belajar, sedangkan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Achmad

Sadi’i adalah meneliti Kreativitas Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, tempat

dan tahun penelitiannya.

C. Kerangka Pikir

1. Implikasi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar

Lingkungan keluarga sebagai tempat pertama dan utama bagi siswa dalam

melakukan pendidikan dan interaksi sosial dalam kehidupan serta berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan perkembangan siswa dari aspek orangtua, suasana

rumah, serta faktor ekonomi keluarga. Dalam belajar tidak hanya dibutuhkan

sarana belajar saja tetapi juga sarana sosial seperti adanya lingkungan keluarga

yang baik, dorongan dan perhatian orang tua dalam mengawasi kegiatan anak.

Lingkungan keluarga diduga juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar anak.

Lingkungan keluarga yang mendukung dan efektif sangat membantu dalam

keberhasilan siswa, dan sebaliknya jika lingkungan keluarga kurang mendukung

dan efektif dapat menurunkan hasil belajar siswa.

2. Implikasi kreativitas terhadap hasil belajar.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan konsep, gagasan atau cara

baru dalam usahanya memecahkan masalaha, sehubungan dengan itu maka

kreativitas akan mendorong siswa aktif dalam memberikan masukan yang ada dan

selalu berusaha mencari cara pemecahannya. Dalam kegiatan belajar mengajar
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siswa tidak lepas dari hambatan dan kesulitan dalam menghadapi mata

pelajarannya. Kesulitan tersebut dapat disebabkan kurang jelasnya penjelasan

guru kepada siswa atau karena faktor lain seperti daya serap dan daya ingat

terbatas, sarana belajar dan lain-lain. Siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan

berusaha memecahkan masalah apa yang menjadi kesulitannya, mereka tidak

mudah menyerah begitu saja menghadapai permasalahan belajar.

Oleh karena itu, maka siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan baik pula

cara untuk memperoleh Hasil Belajar yang baik dengan tidak meninggalkan faktor

lain yang mendukung Hasil belajar tersebut. Berdasarkan uraian tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa kreativitas dapat mempengaruhi hasil belajar pada

siswa.

3. Implikasi fasilitas belajar terhadap hasil belajar.

Fasilitas belajar yang ada pada siswa satu dengan  yang lainnya akan berbeda-

beda.  Hal ini  disebabkan karena  kondisi  orang  tua  yang berbeda-beda

sehingga kelengkapan, keadaan dan kemampuan didalam memanfaatkan fasilitas

belajar setiap siswa akan beragam pula. Adanya fasilitas yang lengkap akan

mendorong siswa melakukan kegiatan belajar. Siswa akan mudah dalam

belajarnya dengan menggunakan peralatan yang dimiliki. Sebaliknya bila

peralatan belajar kurang lengkap maka siswa akan menemui hambatan.

Maka siswa yang memiliki dan didukung fasilitas belajar yang lengkap akan

mudah dan lancar  belajarnya sehingga hasil belajar  yang  mereka  capai  akan

baik pula dengan tidak meninggalkan faktor lain yang mendukung hasil belajar
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tersebut. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas

belajar dapat mempengaruhi hasil belajar pada siswa.

4. Implikasi lingkungan keluarga, kreativitas, dan fasilitas belajar

terhadap hasil belajar

Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor intern maupun ekstern siswa

saja. Jika kedua faktor tersebut dimaksimalkan fungsinya maka akan membawa

pengaruh yang baik pada hasil belajar siswa. Lingkungan keluarga yang

mendukung, kreativitas yang tinggi dan fasilitas belajar yang lengkap akan

menentukan tingggi rendahnya hasil belajar siswa. Apabila dalam lingkungan

keluarga mendukung anak dalam belajar dan siswa juga memiliki fasilitas yang

lengkap dan kreativitas siswa tinggi maka akan memudahkan dalam menghadapi

masalah yang berhubungan dengan hasil belajar. Siswa akan berusaha untuk

mencari pemecahannya, dan pikiran mereka akan lebih berkembang dengan

menemukan alternatif dalam menghadapi suatu kesulitan dengan memanfaatkan

fasilitas dan didukung dengan lingkungan keluarga yang baik. Hal ini tentunya

akan sangat berpengaruh pada hasil belajar yang mereka peroleh. Berdasarkan

uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga, kreativitas,

dan fasilitas belajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat implikasi yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga

terhadap hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK

Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013.

2. Terdapat implikasi yang positif dan signifikan antara kreativitas terhadap

hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK

Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013.

3. Terdapat implikasi yang positif dan signifikan antara fasilitas belajar terhadap

hasil belajar siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK

Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013.

4. Terdapat implikasi yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga,

kreativitas, dan fasilitaas belajar terhadap hasil belajar siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran

2012/2013.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ex post-facto yaitu “penelitian dimana

variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan

variabel terikat dalam suatu penelitian.” (Sukardi, 2010: 165). Atas dasar

penelitian ex-post facto, data dalam penelitian ini diambil secara langsung dari

responden yang meliputi variabel Lingkungan Keluarga, Kreativitas, Fasilitaas

Belajar, dan Hasil Belajar.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Untuk itu dilakukan dengan cara mencari besarnya korelasi variabel-variabel

bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif

karena data yang diperoleh disajikan dalam bentuk angka-angka dan dianalisis

menggunakan analisis statistik. Jenis penelitian ini menurut eksplanasinya

tergolong penelitian asosiatif karena penelitian ini mencari pengaruh/hubungan

antara satu variabel dengan variabel yang lain yaitu

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul Jalan

Parangtritis km 12 Manding Trirenggo Bantul pada Kompetensi Keahlian Teknik

Audio Video, yakni pada tahun ajaran 2012/2013.
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.

Lingkungan Keluarga sebagai variabel bebas pertama (X1), Kreativitas sebagai

variabel bebas kedua (X2) dan Fasilitas Belajar sebagai variabel bebas ketiga (X3).

Sedangkan Hasil Belajar sebagai variabel terikat (Y). Definisi operasinal variabel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat dimana anak mendapatkan

pengalaman dan bersosialisasi untuk pertama kalinya. Indikator lingkungan

keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, kebiasaan

atau latar belakang kebudayaan.

b. Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan konsep, gagasan, atau

cara-cara baru dalam usaha memecahkan suatu masalah. Kreativitas diukur

berdasarkan keterbukaan terhadap pengalaman, fleksibel dalam berfikir,

kebebasan dalam berekspresi, kepercayaan terhadap gagasan sendiri, hasrat

ingin tahu, dan daya imajinasi kuat/imajinatif

c. Fasilitas Belajar

Fasilitas Belajar merupakan sesuatu yang dapat berupa sarana dan

prasarana sehingga dapat membantu memberi kemudahan di dalam suatu

kegiatan belajar atau melakukan perubahan dalam diri yang berupa pengaruh
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atau suatu kemahiran dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam penelitian

ini fasilitas belajar yang dimaksud merupakan fasilitas pribadi yang diberikan

oleh orang tua karena fasilitas yang dimiliki secara pribadi lebih beragam

sedangkan fasilitas yang terdapat di sekolah kebanyakan sama. Fasilitas

belajar termasuk buku/literatur, alat-alat belajar dan tempat/lokasi belajar.

d. Hasil belajar

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil studi yang

dicapai selama mengikuti pelajaran pada periode tertentu, yang hasilnya

dinyatakan dengan penilaian yang diwujudkan dalam bentuk angka. Nilai

siswa diperoleh dari rata-rata nilai rapor siswa semester gasal yang meliputi

nilai semua bidang studi yang diajarkan. Nilai rapor ini digunakan sebagai

indikator hasil belajar siswa.

2. Variabel Penelitian

Sugiyono (2007: 38) mengartikan variabel penelitian adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Selanjutnya Nana Sudjana dan Ibrahim (2001: 12) juga

mengemukakan “Dalam penelitian terdapat 2 variabel utama, yakni variabel bebas

atau variabel prediktor (independent variable) sering diberi notasi X adalah

variabel penyebab atau yang diduga memberikan suatu pengaruh atau efek

terhadap peristiwa lain, dan variabel terikat atau variabel respons (dependent

variable) sering diberi notasi Y, yakni variabel yang ditimbulkan atau efek dari
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variabel bebas”. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas (independent

variable) dan satu variabel terikat (dependent variable).

a. Variabel bebas (independent variable)

1) Lingkungan Keluarga (X1)

2) Kreativitas (X2)

3) Fasilitas Belajar (X3)

b. Variabel terikat (dependent variable), yaitu Hasil Belajar (Y)

Adapun paradigma penelitiannya sebagai visualisasi dari keterikatan antara

variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut

Gambar1. Paradigma Penelitian Implikasi Variabel Bebas (X1, X2, X3 )

terhadap Variabel Terikat (Y)

Keterangan

X1 = Lingkungan Keluarga

X2 = Kreativitas

X3 = Fasilitas Belajar

Y = Hasil Belajar

= Implikasi individual variabel bebas terhadap variabel terikat

= Implikasi bersama variabel bebas terhadap variabel terikat

X1

YX2

X3
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D. Populasi Dan Sample Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2007: 61), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108). “populasi adalah keseluruhan subyek

penelitian”.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, diketahui jumlah siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video seluruhnya 184 siswa yang terdiri dari kelas XII

sebanyak 2 kelas dengan banyaknya siswa 63 anak, kelas XI sebanyak 2 kelas

dengan banyaknya siswa 58 anak, dan kelas X sebanyak 2 kelas berjumlah 63

anak. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kompetensi

Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang berjumlah

184 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah contoh atau wakil dari suatu populasi yang cukup besar

jumlahnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109) “Sampel adalah bagian atau

wakil populasi yang diteliti”. Dalam  menentukan  besarnya  sampel  penelitian,

Suharsimi  Arikunto (2002;112) mengemukakan, “Apabila subyek yang diteliti

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi”. Selanjutnya bila jumlah subyeknya besar, Sugiyono
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(2007:87) menganjurkan pemakaian sampel dengan menggunakan rumus (Isaac

dan Michael) sebagai berikut :

s = ∗ ∗ ∗( ) ∗ ∗
Keterangan

λ2 dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%

P = Q = 0,5 d = 0,05 s = jumlah sampel

Sedangkan tingkat ketelitian / kepercayaan yang dikehendaki sering

tergantung setidak-tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data

c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung peneliti. Untuk penelitian yang

risikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik.

Berdasarkan keterangan di atas, jumlah populasinya adalah 184 dan setelah

dihitung dengan menggunakan taraf kesalahan 5% maka siswa yang akan

digunakan sebagai sampel adalah 125 anak. Berikut ini pembagian sampel tiap

kelasnya
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Tabel 1. Pembagian Sampel Siswa Kompetensi Keahlian TAV.

Kelas Jumlah Siswa Perhitungan Jumlah Sampel

X TAV 1 32
32184 x 125 21

X TAV 2 31
31184 x 125 21

XI TAV 1 29
29184 x 125 20

XI TAV 2 29
29184 x 125 20

XII TAV 1 35
35184 x 125 24

XII TAV 2 28
28184 x 125 19

Total 184 125

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya, maka diperlukan teknik pengumpulan data. Teknik yang digunakan

yaitu metode angket/kuesioner dan dokumentasi.

1. Metode Angket atau Kuesioner

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128), “kuesioner adalah sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden

dalam arti tentang diri pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”. Kuesioner yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu angket yang sudah

tersedia jawaban-jawabannya, dan responden hanya tinggal memilih jawaban

yang menurutnya sesuai. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang

lingkungan keluarga, kreativitas dan fasilitas belajar siswa Kompetensi Keahlian

Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Alasan pemilihan metode
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angket dikarenakan dapat mengungkapkan pendapat atau tanggapan seseorang

dan dapat menjaring informasi dalam skala luas dengan waktu cepat. Selain itu

penggunaan angket ini informasi yang diperoleh tetap terjaganya obyektifitas dan

kerahasiaan respondennya. Selain itu sampel pada penelitian ini cukup banyak

sehingga jika dilakukan dengan metode lain kurang efektif dan kurang fleksibel.

2. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 206), dokumentasi adalah “mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, rapor, prasasti, notulen rapat, ledger, agenda dan sebagainya.” Metode

ini digunakan dalam penelitian untuk mengetahui jumlah siswa yang digunakan

sebagai subyek penelitian dan data tentang hasil belajar siswa (rapor).

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan

harian dan sebagainya. Variabel yang menggunakan metode dokumentasi adalah

variabel hasil belajar. Variabel ini digunakan untuk mengungkap data tentang

hasil belajar responden selama satu semester siswa kompetensi keahlian Teknik

Audio Video SMK Muhammadiyah 1 Bantul tahun ajaran 2012/2013 yang berupa

nilai hasil belajar semester gasal baik siswa kelas X, XI dan XII.

Metode dokumentasi ini digunakan nilai rapor yang meliputi semua bidang

studi yang diajarkan, diantaranya mata pelajaran produktif, adaptif dan normatif.

Dari beberapa nilai mata pelajaran tersebut dijumlah dan dicari rata-ratanya. Hal

tersebut karena tiap angkatan atau kelas belum tentu sama jumlah mata pelajaran
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yang dipelajarinnya. Alasan penggunaan metode ini dikarenakan rapor sendiri

merupakan alat ukur keberhasilan siswa dalam menempuh studinya yang sudah

lama dan sering digunakan dalam dunia pendidikan.

F. Instrument Penelitian

1. Instrument Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136), instrumen penelitian diartikan

sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instrument

penelitian adalah angket, ceklis (check-list) atau daftar centang, pedoman

wawancara, pedoman pengamatan. Ceklis sendiri memiliki wujud yang

bermacam-macam. Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen

yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan

penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.

Pengembangan alat ukur ini didasarkan pada variabel-variabel penelitian

yang ditetapkan untuk diteliti dan disusun kerangka teoritiknya. Selanjutnya

variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya dan dianalisa atau

dikembangkan ke dalam indikator. Kemudian dari indikator tersebut dijabarkan

dalam butir-butir pertanyaan/pernyataan. Usahakan butir-butir pernyataan mampu

mengungkap apa yang diharapkan dan adanya kesesuaian cakupan teori yang

melandasinya.
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Kisi-kisi instrumen kuesioner dalam penelitian ini meliputi:

a) Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Keluarga

Tabel 2. Indikator Lingkungan Keluarga.
No. Indikator Sumber Teori

1 Cara orangtua mendidik Hasbullah (2011: 88)

2 Relasi antar anggota keluarga Slameto (2010: 60-64)

3 Suasana rumah Slameto (2010: 60-64)

4 Keadaan ekonomi keluarga Abu Ahmadi (1982: 86-87)

5 Pengertian orangtua Slameto (2010: 60-64)

6 Kebiasaan atau latar belakang

budaya orangtua

Abu Ahmadi (1982: 86-87)

b) Kisi-kisi Instrumen Kreativitas

Tabel 3. Indikator Kreativitas
No. Indikator Sumber Teori

1 Terbuka terhadap pengalaman Utami Munandar (1977: 95)

2 Fleksibel dalam berfikir Sund (1975: 4)

3 Kebebasan dalam berekspresi Utami Munandar (1977: 95)

4 Kepercayaan terhadap gagasan

sendiri

Utami Munandar (1977: 95)

5 Hasrat ingin tahu Conny Semiawan (1987: 29)

6 Imajinatif Conny Semiawan (1987: 29)

c) Kisi-kisi Instrumen Fasilitas Belajar

Tabel 4. Indikator Fasilitas Belajar.
No. Indikator Sumber Teori

1 Buku-buku Belajar / Literatur The Liang Gie (1985: 33-53)

2 Alat-alat Belajar The Liang Gie (1985: 33-53)

3 Tempat Belajar Sudarmanto (1993 : 12 – 14)
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Mengenai penjabaran indikator ke dalam butir pernyataan dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Keluarga.

No. Indikator Butir Pernyataan Jumlah

1 Cara orangtua mendidik 1, 2*, 3, 4*, 5, 6* 6

2 Relasi antar anggota keluarga 7, 8, 9, 10, 11 5

3 Suasana rumah 12*, 13*, 14, 15 4

4 Keadaan ekonomi keluarga 16, 17, 18*, 19, 20 4

5 Pengertian orangtua 20, 21, 22, 23*, 24 5

6 Kebiasaan atau latar belakang budaya

orangtua

25, 26, 27, 28 4

Total 28

Ket : * butir negatif

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Kreativitas.

No. Indikator Butir Pernyataan Jumlah

1 Terbuka terhadap pengalaman 1, 2, 3, 4, 5 5

2 Fleksibel dalam berfikir 6, 7, 8 3

3 Kebebasan dalam berekspresi 9, 10, 11. 12 4

4 Kepercayaan terhadap gagasan sendiri 13, 14, 15*, 16, 17 5

5 Hasrat ingin tahu 18, 19, 20, 21, 22 5

6 Imajinatif 23, 24, 25, 26 4

Total 26

Ket : * butir negatif
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Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Fasilitas Belajar.

No. Indikator Butir Pernyataan Jumlah

1 Buku-buku Belajar / Literatur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8*, 9 9

2 Alat-alat Belajar 10, 11, 12, 13, 14*, 15,

16, 17*

8

3 Tempat Belajar 18*, 19, 20*, 21, 22, 23 6

Total 23

Ket : * butir negatif

2. Penetapan Skor

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket atau kuesioner. Dalam

instrumen berupa angket (kuesioner) ini digunakan untuk memperoleh data

tentang lingkungan keluarga, kreativitas dan fasilitas belajar. Angket (kuesioner)

ini berisi butir-butir pernyataan yang ditanggapi oleh subyek penelitian. Setelah

kuesioner dibuat dengan menghasilkan 28 item variabel lingkungan keluarga, 26

item pada variabel kreativitas, dan 23 item pada variabel fasilitas belajar.

Selanjutnya dibuat petunjuk pengisian jawaban dan alternatif skornya pada

kuesioner tersebut. Adapun modelnya menggunakan skala Likert dengan 4

(empat) alternatif jawaban, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.

Penskoran tiap alternatif jawaban untuk pernyataan positif, skornya adalah, 4, 3,

2, 1 untuk jawaban selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Sedangkan

untuk pernyataan negatif, skornya adalah 1, 2, 3, 4 untuk jawaban selalu, sering,

kadang-kadang, dan tidak pernah. Variabel dan nomor butir pertanyaan dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 8. Skor Alternatif Jawaban

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif

Skor 4 untuk jawaban SL

Skor 3 untuk jawaban SR

Skor 2 untuk jawaban KD

Skor 1 untuk jawaban TP

Skor 1 untuk jawaban SL

Skor 2 untuk jawaban SR

Skor 3 untuk jawaban KD

Skor 4 untuk jawaban TP

G. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen ini dilaksanakan untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya

instrumen penelitian tersebut digunakan dalam pengambilan data penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto, “Instrumen yang baik harus memenuhi dua

persyaratan penting, yakni valid dan reliabel” (2002:144). Apabila instrumen telah

diuji validitas dan reliabilitasnya, maka dapat diketahui butir-butir yang sahih

yang digunakan untk mengumpulkan data dalam penelitian.

1. Uji Validitas Instrumen

Sebuah Instrumen harus dapat mengungkapkan data dari variabel secara

cermat, sehingga dapat dikatakan bahwa validitas adalah ukuran kecermatan suatu

instrumen dalam melaksanakan fungsi ukurnya. Uji validitas merupakan

prosesdur pengujian untuk mengetahui apakah instrumen dapat mengukur dengan

cermat atau tidak. Uji validitas ini meliputi uji konstruksi dari ahli (judgment

expert) dan uji coba instrumen pada sampel dari populasi yang diambil.

Uji validitas yang dilakukan para ahli dilakukan setelah instrumen

dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori

tertentu. Dalam hal ini para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang
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